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A B S T R A C T 

IMPROVING THE ENTREPRENEURIAL SPIRIT OF SANTRI, ASSISTANCE IN PRODUCT REBRANDING AND ONLINE 

MARKETING AT THE RAIYATUL HUSNAN ISLAMIC BOARDING SCHOOL, BONDOWOSO. The purpose of this activity 

is to unravel partner problems in the form of digital-based marketing strategies and the weak entrepreneurial spirit of the students 

managing the Raihan bottled drinking water (AMDK) business unit owned by Pesantren Raiyatul Husnan. The method in this 

service is in the form of mentoring, training, and equipping students with Business Model Canvas (BMC) Analysis and 

digitalisation material which is expected to help students in the entrepreneurial world. The results of the training showed a 

significant increase in students' understanding of BMC Analysis and digitalisation, where before the training 80% of students did 

not understand BMC and afterwards students who did not understand BMC and digital decreased to only 20%. Continuation of 

training needs to be done so that students dare to try entrepreneurship and find a business that suits their potential. 
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A B S T R A K 

Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk mengurai permasalahan mitra berupa strategi pemasaran berbasis digital dan lemahnya jiwa 

kewirausahaan para santri pengelola unit usaha air minum dalam kemasan (AMDK) Raihan milik Pesantren Raiyatul Husnan. 

Metode dalam pengabdian ini berupa pendampingan, pelatihan, dan membekali santri dengan materi Business Model Canvas 

(BMC) Analisis dan digitalisasi yang diharapkan dapat membantu para santri dalam dunia wirausaha. Hasil pelatihan 

menunjukkan peningkatan yang signifikan pemahaman santri terhadap Analisis BMC dan digitalisasi, dimana sebelum pelatihan 

80% santri kurang memahami BMC dan setelahnya santri yang kurang memahami BMC dan digital menurun menjadi 20% saja. 

Keberlanjutan pelatihan perlu dilakukan agar santri berani mencoba berwirausaha dan menemukan usaha yang sesuai dengan 

potensi dirinya. 

 Kata Kunci : Pondok Pesantren, Kewirausahaan, Kanvas Model Bisnis 
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PENDAHULUAN  

Pesantren merupakan lembaga yang bertujuan mendidik kemandirian santrinya. 

Kemandirian dalam ilmu agama, masyarakat termasuk juga Ekonomi. Sebagai upaya mengasah 

mental para santri di bidang ekonomi, tidak jarang beberapa pesantren mendirikan lini usaha 

yang dikelola oleh santrinya. Tentu tetap dibawah pengawasan pengasuh dan pengurus 

pesantren. Upaya ini dilakukan sebagai bagain dari menanamkan kemandirian bagi santri 

(Lugina, 2018). 

Pesantren Raiyatul Husnan berdiri sejak tahun 1937an. Awalnya pesantren ini didirikan oleh 

KH. Husnan tanpa diberi nama, bahkan yang tekenal adalah dengan nama “Pesantren Wringin”. 

Meski demikian masyarakat yang menitipkan putra – putrinya sangat banyak karena 

kepercayaan dan keinginan mereka agar putra – putrinya dididik langsung oleh KH. Husnan 

mengingat kebesaran nama dan akhlak beliau yang terkenal seluruh pelosok Bondowoso dan 

sekitarnya. Pada perkembangan selajutnya sekitar tahun 1963an pesantren ini diberi nama 

“Raiyatul Husnan”. Adalah putra pertama beliau yaitu KH. Husnan Mutawakkil Ridwan yang 

memberi nama tersebut. Nama tersebut terinspirasi dari 3 tokoh kiai yang menjadi akar pondasi 

berdirinya pesantren ini yaitu, Kiai Ahmad Ro’i (Kiai Husnan sendiri), Kiai Hasan (Pendiri 

Pesantren Genggong) dan Kiai Hasan Saiforridzall (Guru dari KH. Husnan Mutawakkil Ridwan). 

Seiring perkembangan zaman, pesentren yang pada mulanya hanya berbasis Pendidikan 

kitab salaf ini mulai mendirikan Pendidikan formal. Adapun Lembaga Pendidikan formal yang 

saat ini berjalan adalah 1. Raudlatul Athfal (RA). 2. Madrasah Ibtidaiyah (MI) Khalafiyah 

Syafiiyah, 3. Madrasah Tsanawiyah (MTs) Raiyatul Husana 4. SMA Raiyatul Husnan. 

Perkembangan santri yang semakin banyak menuntut operasional pesantren yang cukup 

besar. Pesantren Raiyatul Husnan berusaha mendirikan beberapa unit usaha pesantren seperti 

kantin dan toko yang menjual beberapa kebutuhan santri. Namun demikian usaha tersebut tidak 

mencukupi dari kebutuhan pesantren yang cukup besar. Sehingga pesantren Raiyatul Husan 

mengembangkan satu unit usaha baru yaitu air minum dalam kemasan (AMDK) Raihan pada 

tahun 2020. Seiring berjalan waktu unit usaha yang ditangani langsung oleh keluarga pesantren 

Raiyatul Husan ini mengalami kemuduran dan kemacetan karena terbatasanya SDM pengelola 

dan kurang tertatanya sistem pemasaran yang baik. Oleh karena hal tersebut pengabdian ini 

mengangkat tema “ Peningkatan Jiwa Wirausaha Santri Melalui Pendampingan Rebranding 

Produk Air Mineral Dalam Kemasan dan Strategi Pemasaran Daring Ponpes Raiyatul Husnan” 

dengan harapan unit usaha yang telah didirikan tersebut dapat kembali beroperasi dengan 

ditangani oleh santri – santri profesional pesantren Raiyatul Husnan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Asrama Ponpes Raiyatul Husnan (2023) 
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Pengabdian ini memiliki tujuan untuk meningkatkan volume penjualan bagi Unit Usaha 

Ponpes Raiyatul Husnan. Ikhtiar yang dilakukan dengan peningkatan Jiwa wirausaha dan 

Pemasaran berbasis digital. Evanita et al., (2021) menjelaskan apabila dapat menerapkan 

manajemen bisnis yang tepat, nantinya dapat mempermudah pengelolaan Unit Usaha Ponpes 

Raiyatul Husnan seperti pemasaran, penjualan, pembiayaan, dan pengelolaan keuangan menjadi 

lebih tertata (Ardiansyah, 2019). Manajemen bisnis juga mempunyai fungsi penting antara lain 

memiliki fungsi untuk mengidentifikasi nilai produk yang dibutuhkan oleh pelanggan, 

menjelaskan struktur rantai nilai (value chain) yang dibutuhkan oleh lembaga untuk membuat 

pola distribusi, aset pelengkap dan pendukung bisnis, serta menentukan mekanisme perolehan 

pendapatan bagi lembaga melalui struktur pembiayaan sehingga dapat diketahui keuntungan 

yang akan diperoleh (Kajanus et al., 2014; Ojasalo & Ojasalo, 2018). 

Beberapa permasalah yang dihadapi mitra diantaranya: Penurunan volume penjualan pada 

Usaha Air minum dalam kemasan. Termasuk tim santri untuk AMDK Belum mampu melakukan 

pemetaan strategis konsumen Air mineral secara spesifik dan detail. Hal ini menjadi penting agar 

sasaran konsumen semakin jelas. Berikutnya tim santri untuk AMDK belum mampu membuat 

branding yang sesuai dengan karakter pesantren. 

Pengabdian ini memiliki tujuan untuk meningkatkan volume penjualan bagi Unit Usaha 

Ponpes Raiyatul Husnan. Ikhtiar yang dilakukan dengan peningkatan Jiwa wirausaha dan 

Pemasaran berbasis digital. Evanita et al., (2021) menjelaskan apabila dapat menerapkan 

manajemen bisnis yang tepat, nantinya dapat mempermudah pengelolaan Unit Usaha Ponpes 

Raiyatul Husnan seperti pemasaran, penjualan, pembiayaan, dan pengelolaan keuangan menjadi 

lebih tertata (Ardiansyah, 2019). Manajemen bisnis juga mempunyai fungsi penting antara lain 

memiliki fungsi untuk mengidentifikasi nilai produk yang dibutuhkan oleh pelanggan, 

menjelaskan struktur rantai nilai (value chain) yang dibutuhkan oleh lembaga untuk membuat 

pola distribusi, aset pelengkap dan pendukung bisnis, serta menentukan mekanisme perolehan 

pendapatan bagi lembaga melalui struktur pembiayaan sehingga dapat diketahui keuntungan 

yang akan diperoleh (Kajanus et al., 2014; Ojasalo & Ojasalo, 2018) 

 

 

BAHAN DAN METODE 

Prosedur kerja untuk mendukung metode pelaksanaan kegiatan yang ditawarkan sebagai 

bentuk terlaksananya pengabdian ini dengan menyusun beberapa program antara lain: survei 

pendahuluan, diskusi, mengumpulkan referensi terkait dengan Usaha Pesantren Raiyatul 

Husnan serta mendesain pelatihan dan pendampingannya. Berdasarkan solusi yang ditawarkan, 

maka langkah-langkah yang dapat diaplikasikan dalam beberapa bentuk kegiatan. Rencana 

kegiatan program pengabdian pemula sebagai berikut:  

Diskusi Permasalah dan Pengumpulan Referensi. Diskusi dilakukan antara tim pelaksana 

dan mitra tentang solusi dari permasalahan yang ada. Mengumpulkan referensi tentang inovasi 

produk, mengumpulkan referensi tentang materi pelatihan manajemen usaha, produksi, dan 

pembukuan yang akan diberikan kepada mitra. 
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Gambar 2. Diksusi dan Serap permasalahan bersama Pengasuh Ponpes 

 

Pelaksanaan Kegiatan Peningkatan Jiwa Wirausaha dan Pemasaran Digital melalui Pelatihan 

dan Pendampingan. Melatih mitra mengenai Penguatan Jiwa Wirausaha dan Media-media yang 

dapat mendukung pemasaran berbasis digital serta Rebranding produknya. 

Focus Group Discussion dengan pengurus Usaha Pesantren Raiyatul Husnan, Santri dan 

Beberapa pengelola usaha dalam mencari solusi permasalahan dengan memberikan saran untuk 

meningkatkan strategi Pemasaran Digital dan Rebranding produk dengan menggunakan 

pendekatan Bussines Canvas Model. 

Menyiapkan tamplate Bussines Canvas Model yang disesuaikan dengan kebutuhan unit 

Usaha Pesantren Raiyatul Husnan. Menurut Osterwalder dan Pigneur (2010) mengatakan bahwa 

dalam memetakan suatu bisnis atau usaha dengan menggunakan Business Model Canvas adalah 

menggambarkan bisnis usaha kita kedalam sembilan konten atau sembilan balok bangun dasar, 

yaitu: 

a. Customer Segment 

b. Value Propositions 

c. Channel 

d. Customer Relationship 

e. Revenue Streams 

f. Key Activities 

g. Key Resources 

h. Key Partners 

i. Cost Structure 

Berikut adalah tamplate dari Bussines Canvas Model : 
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Gambar 3. Bisnis Model Kanvas (Osterwalder, A. and Pigneur, Y. (2010) 

 

Pelaksanaan pengabdian pemula ini diselenggarakan dengan mengundang pengelola unit 

Usaha Pesantren Raiyatul Husnan, dan para santri untuk diberikan edukasi mengenai Spirit 

Kewirausahaan dan Pemasaran Digital. Sebelum dan sesudah acara dimulai, peserta mengikuti 

pre-tes terlebih dahulu mengenai materi yang akan disampaikan. Selain itu, di akhir acara peserta 

mengisi formulir umpan balik untuk memberikan penilaian acara secara keseluruhan. Metode 

yang digunakan yaitu ceramah dan diskusi antara peserta dengan tim pengabdian (ALI, 2020; 

Alifa, Zahara, & Makfi, 2021). 

Melakukan sosialisasi dan pendampingan terhadap pengurus unit Usaha Pesantren Raiyatul 

Husnan dan para santri lain agar pelaksanaan kegiatan ini dapat terlaksana dengan baik dan 

harapan meningkatkan Volume Penjualan Air Minum dalam kemasan dapat dicapai. 

Langkah Evaluasi Pelaksanaan Program dan Keberlanjutan. Setelah kegiatan Program 

pengabdian pemula akan dilakukan evaluasi berkala oleh Reviewer sebagai bentuk pembinaan 

terhadap produk yang dihasilkan masyarakat. Keberlanjutan program berupa pemberian 

pelatihan pemasaran secara daring untuk memperluas pasar penjualan produk dan 

pengembangan bisnis yang lebih dikenal masyarakat luar (Martoyo et al., 2024; Nurhasanah et 

al., 2023). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bagian Hasil Penelitian berisi temuan penelitian yang didapatkan dari data penelitian dan 

berkaitan dengan hipotesis. Peningkatan jiwa wirausaha santri menjadi hal penting sebagai 

upaya menggerakkan ekonomi pesantren. Santri sebagai sasaran dalam upaya pemberdayaan 

dan juga motor penggerak dari usaha pesantren menjadi insan yang perlu diperhatikan 

semangatnya dalam berwirausaha. Harapan dengan jiwa wirausaha santri yang terbentuk dapat 

menumbuhkan ide-ide segar terkait pengembangan usaha dari pesantren. Meskipun di sisi lain 

santri juga merupakan konsumen dari usaha pesantren itu sendiri. 

Peningkatan Jiwa wirausaha santri dengan memberikan pelatihan BMC. Pelatihan BMC 

dilakukan dikarenakan analisis ini dianggap relevan dan simpel untuk diterapkan di kalangan 

santri (Illahi et al., 2022; Mulyono, Mahardiyanto, Afandi, Aprillianto, & Komariyah, 2023). 
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Sebagaimana diketahui santri tentunya basis keilmuan yang dominan dipelajari setiap hari 

adalah Ilmu Agama meskipun beberapa santri dari Ponpes Raiyatul Husnan Asrama KH. Syaiful 

Haq juga sekolah di sekolah umum tetapi, dominasi ilmu agam lebih kuat. BMC juga dipandang 

menjadi analisis yang lengkap dan komprehensif dalam memulai sebuah usaha pertama. 

Pelatihan BMC dilakukan dengan memberikan workshop dan pelatihan kepada santri. 

Pelatihan ini diberikan dengan metode one day seminar, seminar yang dilaksanakan di hari itu 

dan juga diberikan alat untuk mempraktekkan langsung rancangan usaha apa yang nantinya 

akan dilaksanakan oleh santri setelah mereka menyelesaikan program di pesantren. Dengan 

metode tersebut beberapa santri telah mencurahkan beberapa ide usahanya diantaranya: Nasi 

goreng Enak Berkah, Es Lumut Bahagia, Boutique Amanda, Foto Copy dan Percetakan Wringin 

serta usaha lainnya. 

Beberapa rancangan usaha tersebut menunjukkan ide-ide santri yang sangat inovatif. Usaha 

tersebut dipandu oleh fasilitator dengan memberikan masukan terkait siapa sasaran konsumen, 

instrumen media untuk mendekati konsumen, nilai tambah usaha dan juga biaya serta 

kemungkinan pendapatan yang diperoleh dari usaha tersebut. Berikut merupakan pelaksanaan 

Pelatihan dan Pendampingan bagi santri sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Pelatihan Dan Pendampingan Rebranding dan Peningkatan Jiwa Wirausaha  

 

Gambar diatas merupakan kegiatan Pelatihan dan Pendampingan Santri. Tim pengabdian 

menyebarkan survei pada akhir sesi pengabdian untuk melakukan evaluasi. Dari 38 santri yang 

disurvei, 91% sangat setuju bahwa materi yang disampaikan sesuai dengan kebutuhan mitra dan 

dapat memotivasi jiwa kewirausahaan, 88% setuju bahwa mereka memahami potensi pasar dan 

strategi pengembangan AMDK Raihan yang menjadi unit bisnis Ponpes, dan 85% tahu tentang 

tata kelola pengembangan dan rebranding unit-unit usaha Ponpes yang selama ini belum 

maksimal. Tim terus melakukan pengabdian yang berkelanjutan dengan mendampingi Ponpes 

Raiyatul Husnan agar harapan mitra dapat segera tercapai (Nafisa, A. V, et.al; 2023). 
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Gambar 5. Pelatihan Bisnis Model Canvas Santri 

 

 Kegiatan diatas merupakan Pelatihan BMC. Pelatihan tersebut penting dilakukan untuk 

mengasah analisis usaha para santri agar jiwa kewirausahaan semakin meningkat dan juga 

persepsi tentang memulai usaha yang mudah. Termasuk upaya agar tim santri pengelola AMDK 

Raihan dapat memiliki ketajaman analisis terhadap pengembangan unit-unit usaha santri 

termasuk AMDK didalamnya dan mampu mengembangkan unit usaha menjadi lebih optimal. 

Berikutnya dilakukan kegiatan Evalusi pelatihan, dibawah ini merupakan hasil Evaluasi selama 

pelatihan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Hasil Pre-Test dan Post-Test 

 

Berdasarkan hasil post test tersebut, terjadi perubahan dari data awal tentang pemahaman 

BMC yaitu 80% santri masih belum pernah mengetahui tentang BMC. Setelah diadakan pelatihan 

dan pendampingan menjadi 20% santri yang belum memahami analisis usaha dengan BMC 

(Muslimin, 2019; Surojo, Triyono et al., 2022). Jumlah waktu yang dialokasikan untuk pelatihan 

dan pendampingan ini cukup terbatas karena waktunya hanya satu hari. Diharapkan kegiatan 

seperti ini terus dilakukan dan diintegrasikan dengan mata pelajaran di pesantren untuk 

membangun jiwa wirausaha santri dan penguatan lini usaha ponpes Raiyatul Husnan.  
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SIMPULAN  

Hasil pengabdian kepada masyarakat telah menghasilkan beberapa kesimpulan, antara lain: 

(1) Santri Ponpes Raiyatul Husnan sangat terlibat aktif  dalam kegiatan tersebut; (2) Santri 

Raiyatul Husnan telah memperoleh pengetahuan baru tentang konsep kewirausahaan, 

Rebranding produk dan teknik analisis sebuah usaha menggunakan Bisnis Model Canvas. Besar 

harapan agar para santri dibekali dengan ilmu-illmu terapan untuk usaha seperti: Laporan 

keuangan sederhana agar pengetahuan terkait bisnis semakin lengkap. 

 Rekomendasi kami untuk kegiatan ini adalah sebagai berikut: (1) Perlu ada pendampingan 

dan pengawasan program yang berkelanjutan setelah kegiatan pengabdian sehingga 

pengimplementasi santri dapat mempelajari teknik pengembangan usaha dan strategi 

pemasaran e-commerce; (2) Perlu ada keberlanjutan program dengan memberikan bantuan modal 

kewirausahaan kepada santri dan pondok pesantren melalui program pengembangan 

kewirausahaan. 

 

Ucapan Terimakasih 

Ucapan terima kasih kepada LP2M atas dukungannya terhadap kegiatan ini. Dan kepada Pengasuh Ponpes 
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